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Abstrak – Proses analisis dalam penilaian guru dapat 
menghasilkan pengajaran yang baik sehingga peserta 
didik dapat memahami pelajaran dengan optimal. 
Dengan guru yang profesional dapat menciptakan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang ahli. Oleh karena 
itu, penilaian guru berperan penting dalam 
menghasilkan SDM yang ahli dalam bidangnya. Namun 
masih banyak penilaian guru yang masih manual, 
sehingga membuat prosesnya  lama dan tidak efisien. 
Masuknya teknologi ke dalam berbagai bidang 
terutama Pendidikan, dapat membuat proses penilaian 
guru menjadi lebih efisien dan sistematis. Untuk 
memudahkan penilaian guru bisa menggunakan Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK). Dengan SPK membuat 
pembobotan dengan kriteria-kriteria yang komplek dan 
susah  menjadi lebih mudah. Terdapat banyak metode 
SPK untuk memudahkan dalam penilaian guru,dalam 
hal ini penulis menggunakan metode SPK adalah 
Analityc Heararchy Process (AHP), metode ini dapat 
memudahkan dalam pembobotan kriteria-kriteria yang 
sudah dipilih terlebih dahulu. Setelah menghitung bobot 
dari setiap kriteria-kriteria yang ada, diperoleh mana 
kriteria yang bobot lebih diutamakan dalam penilaian 
guru profesional.  Sehingga menghasilkan sistem 
pendukung keputusan untuk menentukan guru 
berprestasi.  

Kata Kunci: AHP, Penilaian Guru, SPK 
 

I. PENDAHULUAN  
Perkembangan Dunia Pendidikan telah mengalami 

banyak kemajuan pesat seiring dengan kemajuan Teknologi 
Informasi [1]. Bahkan dalam dunia Pendidikan teknologi 
sudah sangat membantu dalam menilai guru profesional 
dalam bidangnya. Kita dapat menggunakan aplikasi website 
untuk memudahkan dalam menilai guru, karena dalam 
menilai guru sekarang masih menggunakan metode manual 
sehingga memudahkan dalam penilaian guru profesional. 

Penilaian guru yang profesional harus sering diadakan 
untuk menghasilkan guru yang berkompeten dalam 
bidangnya sehingga nanty Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang ada juga akan meningkat. SDM termasuk guru yang 
menjadi peranan utama dalam pembelajaran di sekolah dan 
bagian yang tidak bisa terpisahkan dari membangun sebuah 
bangsa [2].  

Dalam hal ini seorang guru di tuntut untuk memiliki 
empat kompetensi yakni pedagogik, kepribadian, sosial, 
dan profesional (UU No.14 tahun 2005 pasal 10). Guru juga 
mengembangkan kemampuannya mendidik anak muridnya, 
guru profesional tanggap tehadap perubahan zaman, saat ini 
kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi, mencapai 
beberapa kriteria guru profesional. Dalam hal ini sistem 

yang dapat menilai guru profesional bisa menggunakan 
sistem pendukung keputusan [3] . 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

SPK adalah sistem yang digunakan untuk membantu 
dalam pengambilan keputusan di komputer dalam suatu 
organisasi dan perusahaan, SPK dapat mendukung analisis 
adhoc data, pemodelan pengambilan keputusan, 
berorientasi pada keputusan, orientasi perencanaan di masa 
depan [4],[5],[6] dan pemecahan masalah maupun 
kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan 
kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur [7],[8],[9]. 

 Penelitian [10] menggunakan metode AHP  untuk 
menentukan penilaian kinerja guru di SDN Muhammad 
Toha dengan mnggunakan 14 kriteria menguasai konsep 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik,  
memahami karakter peserta didik, pengembangan 
kurikulum dan lainnya. Menggunakan empat langkah dalam 
perhitungan metode AHP. Setelah perhitungan dengan 
metode AHP selanjutnya mengimplementasikan di website 
yang dibuat. penelitian sebelumnya menggunakan metode 
AHP dan VIKOR. Dalam penelitian ini menentukan 
karyawan Terbaik dalam suatu perusahaan dengan 
menggunakan empat kriteria : kejujuran, kehadiran, 
kedisiplinan, tanggung jawab. Dengan kriteria tersebut 
menggunakan metode AHP untuk menentukan penilaian 
karyawan dan menggunakan metode VIKOR untuk 
menentukan perangkingan dari setiap karyawan [4]. 
Keputusan untuk seleksi calon guru menggunakan metode 
AHP, dengan mengunakan 4 kriteria : pengalaman 
mengajar (PM), tes potensi akademik (TPA), microteaching 
(MT), dan indeks prestasi mahasiswa (IPK), selanjutya 
dihitung nilai dari setiap kriteria. Sehingga kita dapat 
mengetahui kriteria mana yang lebih diprioritaskan dalam 
menentukan calon guru yang layak [11]. 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya maka penulis 
akan menggunakan metode AHP dengan kriteria : 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
Perhitungan menggunakan metode AHP untuk menghitung 
bobot kriteria dan menghasilkan alternatif guru profesional. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 
mengembangkan sisitem pendukung keputusan dalam 
menemtukan kriteria guru menggunakan metode AHP. 
Penelitian ini dibagi menjadi empat kriteria dalam 
penentuan kriteria guru menggunakan metode AHP yaitu : 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional [7]. 

Guru adalah orang yang mendidik, melatih, 
mengarahkan  dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan dari usia dini sampai ke pendidikan biasanya. 
[12]. 
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dihitung nilai dari setiap kriteria. Sehingga kita dapat 
mengetahui kriteria mana yang lebih diprioritaskan dalam 
menentukan calon guru yang layak [11]. 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya maka penulis 
akan menggunakan metode AHP dengan kriteria : 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
Perhitungan menggunakan metode AHP untuk menghitung 
bobot kriteria dan menghasilkan alternatif guru profesional. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 
mengembangkan sisitem pendukung keputusan dalam 
menemtukan kriteria guru menggunakan metode AHP. 
Penelitian ini dibagi menjadi empat kriteria dalam 
penentuan kriteria guru menggunakan metode AHP yaitu : 
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Guru adalah orang yang mendidik, melatih, 
mengarahkan  dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan dari usia dini sampai ke pendidikan biasanya. 
[12]. 

Dalam memecahkan masalah untuk penilaian guru 
profesional, metode AHP dengan kriteria yang 
dipertimbangkan untuk penilaiannya. Penulis menggunakan 
delapan langkah untuk menghitung, diantaranya  [13],[14] : 
1. Menyusun struktur hierarki. 
2. Menginputkan bobot kriteria. 
3. Menjumlahkan setiap alur yang ada.  
4. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen 

prioritas relatif yang besangkutan.  
5. Jumlahkan hasil dan banyaknya poin yang ada, 

kemudian hasilnya λ maks  
6. Menentukan nilai indeks konsistensi (CI) [15], 

persamaan (1) menunjukkan rumus menghitung CI. 
Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

  
 

𝐶𝐶𝐶𝐶 =  λ𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 − n
𝑛𝑛 − 1  

Keterangan: 
n = banyaknya kreteria. 

7. Menghitung CR (rasio konsistensi) [16], persamaan 
(2) menunjukkan rumus menghitung CR: 

𝐶𝐶𝐶𝐶 =  𝐶𝐶𝐶𝐶
𝐼𝐼𝐼𝐼 

Keterangan:  
IR = Indeks Random  
CI = Konsistensi Indeks  
CR = Konsistensi Rasio 

8. Menghitung  CR 
Hasil perhitungan CR ≤ 0,1 maka betul , tetapi bila 
CR > 0,1 bobot harus diganti dan dihitung kembali. 
index random (IR) seperti ditunjukkan  pada tabel I [17] 
. 

Tabel I. IR ATAU INDEKS RANDOM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis 
dalam rangka mendukung tercapainya pengumpulan data 
dengan melakukan kegiatan [18],[19],[20]:  
1. Observasi adalah hasil dari pengumpulan data secara 

langsung dengan cara mengamati objek yang diteliti 
yaitu proses penetuan guru profesional yang 
berlangsung selama ini. 

2. Wawancara, pada tahapan ini dilakukan wawancara 
dengan pihak yang berwenang dalam proses penentuan 
alternatif guru profesional, kriteria-kriteria serta 
bobotnya yang dinilai. Terdapat empat kriteria sebagai 
berikut, kepribadian, pedagogik, professional, dan 
social. 
 

Susunan penelitian ini menentukan masalah, bobot dari 
kriteria, metode AHP dan menghitung manual meng-
gunakan aplikasi ms.excel, bisa dilihat dalam Gambar 1. 

 

 
                Gambar 1. Susunan Penelitian 

a. Menentukan masalah, meliputi pendefinisian masalah 
untuk menentukan alternatif guru profesional [11]. 

b. Bobot kriteria, menentukan bobot kritera dengan 
tingkat kepentingan dari masing-masing kriteria. 

c. Metode AHP, melakukan proses perhitungan 
menggunakan matriks dan hasilnya membantu dalam 
menentukan guru profesional  [11]. 

d. Perhitungan manual dengan data simulasi 
menggunakan aplikasi ms.excel akan di jelaskan di 
hasil dan pembahasan [21]. 

 
Pada penelitian ini susunan hierarki, menjadi 

konsekuensi dari kriteria yang dipilih, sampai pada 
subkriteria yang paling berbobot [22], dengan memiliki 
empat kriteria yaitu : pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Dapat menghisalkan alternatif guru 
profesional, seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Susunan hierarki penilaian guru 

Perancangan sistem pada SPK dapat membantu 
memilih guru profesional menggunakan AHP yang 
menghitung bobot untuk setiap kriteria dan bobot 
dijumlahkan sesuai kepentingan dari tiap kriteria yang 
diinginkan dan menghasilkan alternatif guru profesional. 
Ada 4 kriteria yang digunakan pada penelitian ini yaitu[23]:  
1. HD1 = pedagogik 
2. HD2 = kepribadian 
3. HD3 = sosial  
4. HD4 = profesional 
 

Tahapan yang dilakukan untuk menentukan guru 
profesional, dari proses input, proses dan otput ditunjukkan 
pada Gambar 3.

Jumlah 
kriteria 

(n) 
Nilai IR 

1 0 
2 0 
3 0.58 
4 0.90 
5 1.12 
6 1.24 
7 1.32 
8 1.41 
9 1.45 

10 1.49 

 (1) 

 (2) 
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Gambar 3. Tahapan proses menggunakan metode 
AHP  

 
Dari Gambar 3 proses input dibutuhkan data guru, 

4 kriteria yang digunakan yaitu C1,C2,C3 dan C4 , dan 
tingkat kepentingan. Selanjutya proses menggunakan 
metode AHP dengan tahapan -tahapan yang di Gambar 
3 dan output yang di hasilkan adalah alternatif guru 
profesional. 

Matrik perbandingan berpasangan kriteria skala 1 
s.d. 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan 
pendapat, berikut Skala digunakan mengisi matriks 
perbandingan berpasangan nilai kepentingan [24], 
seperti ditunjukkan pada Tabel II [25]. 

 
Tabel II. MATRIKS SKALA PERBANDINGAN KRITERIA BERPASANGAN  

Nilai skala Keterangan 

1 Sama penting 
3 Sedikit lebih penting 
5 Sangat penting 
7 Lebih penting 
9 Mutlak lebih penting 

2,4,6,8 Rata-rata 
 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dengan 
proses perhitungan manual dengan data stimulasi guru 
menggunakan metode AHP dan alat bantu yaitu 
ms.excel sebagai berikut : 

 
Tabel III. MATRIKS PERBANDINGAN BERPASANGAN KRITERIA 

 HD1 HD2 HD3 HD4 
HD1 1 3 5 5 
HD2 0,33 1 3 3 
HD3 0,2 0,33 1 3 
HD4 0,2 0,33 0,333333 1 
Jumlah 1,73 4,67 9,33 12,00 

 
Membuat matriks perbandingan berpasangan 

dengan menentukan bobot dari tiap kriteria dengan data 
stimulasi guru ditunjukkan pada Tabel III dengan skala 
yang kepentingan di tunjukkan di Tabel II . 

 
 
 
 

 
Tabel IV. MATRIKS NILAI KRITERIA 

  HD1 HD2 HD
3 HD4 Jumla

h 
Priorita
s 

HD1 0,58 0,64 0,54 0,42 2,17 0,54 

HD2 0,19 0,21 0,32 0,25 0,98 0,24 

HD3 0,12 0,07 0,11 0,25 0,54 0,14 

HD4 0,12 0,07 0,04 0,08 0,31 0,08 

 
Dari matriks perbandingan beasangan selanjutya 

matriks nilai kriteria pada Tabel IV dengan 
menjumlahkan tiap baris kriteria dan mendapatkan nilai 
bobot prioritas. Perhitungan matriks nilai kriteria 
sebagai berikut : 
- Jumlah nilai kriteria 1 = 0,58 + 0,64+0,54+0,42 = 

2,17, lanjutkan perhitungan jumlah nilai kriteria 
2,3,4. 

- Bobot Prioritas 1 = 2,17 / 4(jumlah kriteria) = 
0,54, lanjutkan perhitungan bobot prioritas 2,3,4. 

 
Tabel V.  MATRIKS PENJUMLAHAN NILAI SETIAP BARIS 

  HD1 HD2 HD3 HD4 Jumlah 

HD1 0,54 1,63 2,72 2,72 7,60 

HD2 0,08 0,24 0,73 0,73 1,79 

HD3 0,03 0,05 0,14 0,41 0,62 

HD4 0,02 0,03 0,03 0,08 0,14 

 
Selanjutya matriks penjumlahan setiap baris pada 

Tabel V dengan mengalikan bobot prioritas dengan tiap 
kolom dari matriks perbandingan berpasangan. 
Perhitungan matriks penjumlahan setiap baris sebagai 
berikut :  
- Kriteria kolom 1 baris 1 = 0,49 x 1 = 0,49 

,lanjutkan perhitungan kolom dan baris kriteria 
1,2,3,4. 

- Jumlah kolom 1 = 0,49 + 1,46 + 2,43 + 2,43 = 
6,79, lanjutkan perhitungan jumlah kolom 2,3,4. 

 
Tabel VI. MATRIKS PENJUMLAHAN 

  Jumlah nilai 
setiap baris 

Bobot 
Prioritas Hasil 

HD1 7,60 0,54 14,00 

HD2 1,79 0,24 7,33 

HD3 0,62 0,14 4,53 

HD4 0,14 0,08 1,87 

 
     Selanjutya matriks penjumlahan pada Tabel 6 
dengan jumlah per baris di bagi dengan bobot prioritas 
dan mendapatkan hasil. Perhitungan matriks 
penjumlahan sebagai berikut :  
- Hasil kolom 1 = 6,79 / 0,49 = 14,00 ,lanjutkan 

perhitungan kolom dan baris kriteria 2,3,4. 
 
Menghitung nilai lamda dan menghitung nilai CI 

dan CR. Diketahui bahwa λ maks = 30,40 dan jumlah 
kriteria = 4, maka : 
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λ maks = 30,40 / 4 = 7,6 
 
CI = 7,6 −4

4−1   = - 0,172 
 

Hasil nilai CI yang diperoleh adalah -0,172 , 
merujuk pada tabel I. daftar index random consistency 
(IR) bahwa jumlah kriteria = 4 dan index random 
consistency (IR) = 0,9. 

 
CR = −0,172

0,9   = - 0,191 
 

Nilai CR  < 0,1 maka hasil perhitungan bisa 
dinyatakan benar. 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan metode AHP dengan 
kriteria : pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Diharapakan dapat membantu dalam 
memperoleh guru profesional. Hasil yang diperoleh 
dari perhitungan data simulasi dengan alat bantu ms 
excel. Nilai CR < 0,1, maka hasil perhitungan bisa 
dinyatakan benar dengan dasar teori perhitungan CR 
yang ada. Hasil perhitungan dari data simulasi dengan 
empat kriteria dengan jumlah bobot yang paling 
tertinggi. 
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